BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun 2020, Ratu
Munawaroh memiliki modal sebagai berikut:
1. Modal Sosial
Modal sosial yang dimiliki oleh Ratu Munawaroh berupa interaksi
dengan masyarakat dan popularitas sejak almarhum suaminya menjabat
sebagai Gubernur Provinsi Jambi dua periode, kemudian ada juga
kepercayaan masyarakat yang menjadikannya sebagai anggota DPR-RI
pada tahun 2009, kemudian berupa relasi politik dengan partai, dan
interaksi dengan organisasi organisasi sosial di Provinsi Jambi.
2. Modal Ekonomi
Modal ekonomi yang dimiliki Ratu Munawaroh berupa dana pribadi,
yaitu terdapat harta kekayaannya sebanyak 30.36.682. kemudian berupa
dana sumbangan dari partai pengusung, yaitu PDIP, dengan melakukan

gotong royong saling menyumbang untuk dana pemilu.

3. Modal Budaya
Modal Budaya yang dimiliki Ratu Munawaroh berupa warisan keluarga,
Ratu Munawaroh tidak memiliki pendidikan formal dalam bidang politik,
akan tetapi dia mendapatkan pendidikan politik secara informal melalui
suaminya yang bersama-sama membina partai PAN dan kegiatan politik

lainnya yang dilakukan bersama suaminya sejak tahun 1998, kemudian
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juga mendapatkan warisan budaya keluarga yang religius. Dan mampu
menampilkan diri di depan pubik.

Modal Simbolik

Modal simbolik yang dimiliki oleh Ratu Munawaroh berupa prestise atau
prestasi, seorang figur yang pintar, ramah dan rendah hati, memiliki paras
yang cantik, dan merupakan istri dari Gubernur Provinsi Jambi dua
periode, memiliki simbolik dari keluarga yang mapan dan memiliki
keluarga yang religius, pada pemilihan kepala daerah tahun 2020 di
Provinsi Jambi, beliau memiliki simbol dengan satu-satunya
keterwakilan perempuan dalam pemilu. hal tersebut yang membuat
beliau istimewa dimata masyarakat.

4.2. Saran
Untuk memperkuat modalitas Ratu Munawaroh dalam menghadapi

Pilkada, maka perlu juga memperluas jaringan relasi dengan kaum
milenial. hal tersebut bertujuan untuk memperluas jaringan, karena
menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Ratu Munawaroh
sangat populer di kalangan orang-orang pada saat beliau mendampingi
suaminya, namun menurut peneliti penting juga untuk memperluas
jaringan di kaum milenial di zaman seperti sekarang ini. hal tersebut
penting untuk dilakukan karena pada masa saat ini peran kaum milenial
juga penting dalam pilkada. Kemudian dalam menghadapi pilkada,
menurut peneliti, Ratu Munawaroh juga perlu memperluas modal budaya

yang ia miliki.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

A. Wawancara Dengan Partai Politik

Dimensi Pertama : Modal Sosial

1.

Bagaimana perjalanan atau proses munculnya Ratu Munawaroh
dalam kancah politik di Provinsi Jambi?

Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang dipercaya oleh
masyarakat?

Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang memiliki dukungan
dari berbagai pihak?

Bagaimana hubungan Ratu Munawaroh dengan masyarakat,
interaksi seperti apakah yang beliau tanamkan sehingga beliau bisa
meyakinkan masyarakat terhadap dirinya?

Apakah Ratu Munawaroh sering tergabung dalam organisasi-
organisasi sosial di Provinsi Jambi?

Bagaimana dengan relasi politik, apakah ada elit politik yang
mendukung Ratu Munawaroh dalam pilkada Provinsi Jambi tahun
20207

Dimensi Kedua : Modal Ekonomi

1.

2.

Menurut Bapak lbu Bagaimana modal ekonomi Ratu Munawaroh
dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun2020?

Kalau melihat dari segi ekonomi, dukungan finansial Ratu
Munawaroh itu bagaimana, apakah mendapatkan sumbangan
finansial dari partai, ataukah finansialnya secara pribadi?

Apakah ibu Ratu Munawaroh memiliki usaha atau perusahaan yang
juga dapat dijadikan modal ekonomi untuk membiayai operasinal
pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Dimensi Ketiga : Modal Budaya

1.

Menurut Bapa Ibu bagaimana modal budaya yang dimiliki oleh Ratu
Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun 20207
Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang memiliki keahlian
dibidang ilmu, ahli politik, atau keahlian lainnya yang beliau
dapatkan melalui pendidikan formal maupun dari warisan keluarga?
Bagaimana pembawaan, cara bergaul Ratu Munawaroh menurut
Bapa Ibu?

Apakah ada warisan budaya yang ia dapatkan dari keluarga nya?
Kemudian apakah Ratu Munawaroh sering mendapatkan
penghargaan-penghargaan dari pemerintah maupun masyarakat?
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Dimensi keempat : Modal Simbolik

1.

2.

Menurut Bapa Ibu modal simbolik apakah yang dimiliki oleh Ratu
Munawaroh dalam menghadapi Pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?
Apakah ada simbolik dari seorang Ratu Munawaroh sehingga beliau
dipandang istimewa oleh masyarakat?

B. Wawancara Dengan Ratu Munawaroh

Dimensi Pertama : Modal Sosial

1.

Apa Motivasi Ibu untuk maju sebagai calon wakil gubernur Provinsi
Jambi tahun 2020?

. Apa saja bentuk Modal sosial yang ibu miliki dalam menghadapi

pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Bagaimana hubungan ibu dengan masyarakat, apakah pada
sebelumnya ibu kerap melakukan interaksi sosial dengan
masyarakat?

Kemudian bagaimana dengan jaringan relasi, apakah ibu sendiri
sudah memiliki hubungan atau jaringan dengan
organisasiOorganisasi yang ada di Provinsi Jambi?

Apakah ibu juga sering tergabung dengan organisasi sosial di
Provinsi Jambi?

Kemudian bagaimana dengan relasi politik yang ibu bangun, apakah
ada elit-elit politik yang mendukung ibu dalam pilkada 2020?

Dimensi Kedua : Modal Ekonomi

1.

Apa saja bentuk modal ekonomi yang ibu miliki dalam menghadapi
pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Kemudian jika melihat dari dukungan finansial ibu sendiri, apakah
merupakan finansial diri pribadi atau bagaimana?

Dimensi Ketiga : Modal Budaya

1.

2.

Apa saja bentuk modal budaya yang ibu miliki dalam menghadapi
pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Jika melihat dari segi modal budaya, apakah ibu memiliki keahlian
tertentu, seperti keahlian politik misalnya yang ibu dapatkan melalui
pendidikan formal maupun warisan dari keluarga?

Kemudian apakah ibu sering memperoleh penghargaan-penghargaan
yang diberikan oleh lembaga atau pemerintah?

Apakah ibu memiliki modal budaya yang ibu dapatkan dari
keluarga?
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Dimensi Keempat : Modal Simbolik
1. Apa saja bentuk modal simbolik yang ibu miliki dalam menghadapi
pilkada Provinsi Jambi tahun 20207
2. Menurut ibu apa bentuk simbol yang ibu miliki sehingga ibu
dipandang istimewa dihadapan masyarakat?

C. Wawancara Dengan Tim Pemenangan Ratu Munawaroh

Dimensi Pertama : Modal Sosial
1. Dimensi Pertama : Modal Sosial

2. Bagaimana perjalanan atau proses munculnya Ratu Munawaroh
dalam kancah politik di Provinsi Jambi?

3. Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang dipercaya oleh
masyarakat?

4. Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang memiliki dukungan
dari berbagai pihak?

5. Bagaimana hubungan Ratu Munawaroh dengan masyarakat,
interaksi seperti apakah yang beliau tanamkan sehingga beliau bisa
meyakinkan masyarakat terhadap dirinya?

6. Apakah Ratu Munawaroh sering tergabung dalam organisasi-
organisasi sosial di Provinsi Jambi?

7. Bagaimana dengan relasi politik, apakah ada elit politik yang
mendukung Ratu Munawaroh dalam pilkada Provinsi Jambi tahun
20207

Dimensi Kedua : Modal Ekonomi

1. Menurut Bapak Ibu Bagaimana modal ekonomi Ratu Munawaroh
dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun2020?

2. Kalau melihat dari segi ekonomi, dukungan finansial Ratu
Munawaroh itu bagaimana, apakah mendapatkan sumbangan
finansial dari partai, ataukah finansialnya secara pribadi?

3. Apakah ibu Ratu Munawaroh memiliki usaha atau perusahaan yang
juga dapat dijadikan modal ekonomi untuk membiayai operasinal
pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Dimensi Ketiga : Modal Budaya
1. Menurut Bapa Ibu bagaimana modal budaya yang dimiliki oleh Ratu
Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?
2. Apakah Ratu Munawaroh merupakan figur yang memiliki keahlian
dibidang ilmu, ahli politik, atau keahlian lainnya yang beliau
dapatkan melalui pendidikan formal maupun dari warisan keluarga?
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Bagaimana pembawaan, cara bergaul Ratu Munawaroh menurut
Bapa 1bu?

Apakah ada warisan budaya yang ia dapatkan dari keluarga nya?
Kemudian apakah Ratu Munawaroh sering mendapatkan
penghargaan-penghargaan dari pemerintah maupun masyarakat

Dimensi keempat : Modal Simbolik

1.

2.

Menurut Bapa Ibu modal simbolik apakah yang dimiliki oleh Ratu
Munawaroh dalam menghadapi Pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?
Apakah ada simbolik dari seorang Ratu Munawaroh sehingga beliau
dipandang istimewa oleh masyarakat?

D. Wawancara Dengan Pengamat Politik

1.
2.

Apakah Bapak mengikuti perkembangan politik di Provinsi Jambi?
Bagaimana pendapat bapak tentang munculnya calon wakil gubernur
perempuan pada pilkada Provinsi Jambi tahun 2020 lalu, yaitu Ratu
Munawaroh?

Kemudian apakah menurut bapak Ratu sendiri memiliki modal
dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun 2020?

Bagaimana pandangan bapak mengenai modal sosial apa saja yang
dimiliki Ratu Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi
tahun 2020?

Bagaimana pandangan bapak mengenai modal ekonomi yang
dimiliki oleh Ratu Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi
Jambi tahun 2020?

Bagaimana pandangan bapak mengenai modal budaya yang dimiliki
Ratu Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun
2020?

Bagaimana pandangan mengenai modal simbolik yang dimiliki Ratu
Munawaroh dalam menghadapi pilkada Provinsi Jambi tahun 20207

E. Wawancara Dengan Masyarakat

1.
2.

Apakah Bapak Ibu mengenal siapa itu Ratu Munawaroh?

Apa yang membuat Bapak Ibu sehingga bisa mengenal ibu Ratu
Munawaroh?

Bagaimana menurt pandangan bapak ibu tentang ibu Ratu
Munawaroh?

Apakah bapak ibu pernah mengikuti acara atau sosialisasi yang
dilakukan ibu Ratu Munawaroh?
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5. Menurut bapak ibu, apakah Ratu Munawaroh memiliki modal sosial,
modal ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik?
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Wawancara Dengan Bapak Akmaluddin,

Tim Pemenangan Ratu Munawaroh, Sekaligus Kader Partai PDI-P

Wawancara Dengan Bapak Katamso,

Selaku Kabid Promosi Dinas PTMPTSP Provinsi, di Kantor Dinas PTMPTSP
Provinsi Jambi
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Wawancara Dengan Ibu Ratu Munawaroh,

calon Wakil Gubernur Provinsi Jambi Tahun 2020.

Wawancara Dengan Bapak A. Rahman,
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Sebagai Sekretaris DPD Partai Golkar Provinsi Jambl, melalui Aplikasi Zoom
Metting.

Wawancara dengan Bapak Fahrudin,

Pengamat Politik Provinsi Jambi, dosen Fisip Stisif Nurdin Hamzah Kota Jambi.

Wawancara Dengan Masyarakat Pasar Angso Duo Kota Jambi
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